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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Peran Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam 

menanggulangi resiko bencana banjir di desa Pandahan Kabupatenn Tanah 

Laut kurang baik, dilihat dari Implementasi Peraturan Bupati Tanah Laut 

Nomor 79 Tahun 2019 Tentang Rencana Penanggulangan Bencana (Studi 

Kasus Bencana Banjir Di Desa Pandahan Kecamatan Bati-Bati Kabupaten 

Tanah Laut) Peraturan Bupati  Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) dalam penerapan prinsip-prinsip manajemen bencana 

yang kurang baik, ini terlihat dari bagaimana pemerintah kurang 

melakukan sosialiasi dan kerja sama dengan bebagai instansi yang ada di 

pemerintahan Kabupaten Tanah Laut dalam melakukan proses 

penanggulangan bencana yang terjadi di desa Pandahan yang di dasarkan 

pada koordinasi yang kurang baik dan masih tidak saling mendukung.  

2. Faktor penghambat, kerjasama Badan Penanggulangan Bencana Daerah dan 

masyarakat dalam menanggulangi bencana banjir kurang baik, sebagaimana 

diketahui masyarakat pemerintah kurang melakukan sosialisasi secara rutin 

sebagaimana yang sudah dijelaskan diperaturan tersebut sehingga 

mengakibatkan masyarakat menjadi kesulitan menghadapi bencana banjir 

terjadi. Untuk bantuan memang ada kesulitan karena menggunakan uang 

Negara dan harus memenuhi prosuder-prosuder yang dilalui. Selain itu, 



87 

 

 

 

personil dan fasilitas yang dimiliki BPBD masih belum memandai dari hal 

itulah yang menjadi fakot penghambat implementasi peraturan Bupati 

Tanah Laut Nomor 79 Tahun 2019 tentang rencana penanggulangan 

bencana. Faktor pendukung, organisasi yang turut andil dalam 

penanggulangan banjir menjadi faktor pendukung dalam implementasi 

peraturan Bupati Tanah Laut tersebut. 

 

B. Saran-saran 

1. Pemerintah dalam hal ini Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Tanah Laut, agar tetap konsisten menjaga prinsip 

badan penanganggulan bencana.  

2. Pemerintah daerah segera mencari solusi agar masyarakat tidak lagi 

mengalami bencana banjir besar yang sangat rawan terjadi karena 

banyaknya perluasan lahan dan proyek dikerjakan pada saat ini, dan 

juga untuk pengerokkan aliran sungai agar lebih cepat di selesaikan 

untuk mengurangi banjir yang sangat tinggi.  

3. Pemerintah Daerah agar melakukan sosialisai secara rutin untuk 

informasi mengenai bencana alam baik tentang cara menaggulangi 

maupun cara mengantisipasi bencana, agar masyarakat bisa mengetahui 

sedikit banyaknya tentang penanggulangan bencana. 

 

 


